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MOTTO 

 

“Musuh terbesar dalam hidup ini adalah diri 

kita sendiri. Maka taklukkanlah dirimu 

sebelum kau mencoba taklukkan dunia.” 

 

“High Risk High Expected Return, High Effort 

High Expected Result. Tak ada yang bisa 

menjamin hasil dari setiap usaha kita. Kuasa 

Tuhan-lah penentunya.” 

 

“Telur Hari ini Lebih Baik daripada Ayam Esok 

Hari” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ة

 Ta’ T Te د

 S|a’ S| Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H{ Ha titik bawah ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet titik atas ذ

 Ra’ R Er ز

 Za’ Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S{ Es titik bawah ص

 D{ad D{ De titik bawah ض

 T{a’ T{ Te titik bawah ط

 Z{a’ Z{ Zet titik bawah ظ

 Ayn .. ‘.. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn G Ge غ
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 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

ٗ Waw W We 

ٓ Ha’ H Ha 

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

ٛ Ya’ Y Ye 

 

II. Konsonan Rangkap karena Tasydi>d ditulis Rangkap 

دَح تعََدِّ ٍُ  ditulis Muta‘addidah 

 ditulis ‘Iddah عِدّح

III. Ta>’marbu>t}ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis fitnah فتْخ

 ditulis zi>nah شْٝخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya.) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis Ni ‘matulla>h ّعَخ اّلل 

 ditulis Zaka>tul-fit}ri شمبح اىفطس

 

 



ix 
 

 
 

IV. Vokal Pendek 

 ditulis d}araba ضَسَةَ  Ditulis a (fathah) ـَ

ٌَ  Ditulis i (kasrah) ـِ ِٖ  ditulis fahima فَ

 ditulis kutiba مُتتَِ  Ditulis u (damah) ـُ

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جبٕيٞخّ

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas ‘a ٝسْعٜ

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis maji>d ٍجٞد

4. Damah + wawu mati, ditulis u> (garis di atas) 

 {ditulis furu>d فسٗض

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah _ ya’ mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum ثْٞنٌ

2. Fathah + wawu mati, ditulis au 

 ditulis qaul ق٘ه

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

dengan Apostrof. 

 ditulis a’antum ااّتٌ

 ditulis u‘iddat اعدّد

 ditulis la’in syakartum ىئِ شنستٌ
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IX. Kata Sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-qur’a>n اىقسآُ

 ditulis al-qiya>s اىقٞبس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 ditulis al-syams اىشَس

 ’<ditulis al-sama اىسَبء

X. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

XI. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

Penulisnya 

 {ditulis z\awi al-furu>d ذٗٙ اىفسٗض

 ditulis ahl al-sunnah إو اىسْخ
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ABSTRAK 

Anak dan harta dapat dikatakan sebagai unsur terpenting kehidupan 

manusia. Manusia disibukkan dengan persoalan harta dan anak-anak mereka. 

Begitu krusialnya dua hal tersebut, al-Qur’an berkali-kali menyinggung keduanya 

sehingga dapat menjadi petunjuk bagi umat manusia. Namun, penyebutan 

keduanya dalam al-Qur’an memiliki dua posisi yang bertolak belakang. Dua ayat 

menyebutkan bahwa harta dan anak merupakan fitnah dan pada satu ayat lain 

disebutkan sebagai zi>nah. Fitnah dan zi>nah (perhiasan) adalah dua hal yang 

kontradiktif. Kata fitnah mengisyaratkan sesuatu yang buruk, namun zi>nah 

mengisyaratkan sesuatu yang baik.  

Persoalan ini dapat dikaji dengan metode tafsir semiotika-linguistik. 

Semiotika merupakan ilmu yang mengkaji tentang tanda, sedangkan linguistik 

merupakan bidang kajian kebahasaan. Oleh karena itu, semiotika-linguistik 

mengkaji tanda dari sistem bahasa. Salah satu tokoh Muslim yang mengusung 

semiotika sebagai alat pembacaan kembali (re-reading) al-Qur’an adalah 

Mohammed Arkoun. Tidak cukup dengan batas-batas semiotika, Arkoun 

melengkapi kajiaanya dengan momentum historis dan antropologis. Fokus 

penelitian ini adalah ‚membaca kembali‛ al-Qur’an surah al-Anfa>l ayat 28, al-

Kahfi ayat 46 dan al-Taga>bun ayat 15 dengan teori aplikatif semiotika 

Mohammed Arkoun terhadap al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif-analitis, yakni metode yang selain mengumpulkan data, juga 

melakukan analisis dan interpretasi data yang nantinya akan menggambarkan 

secara sistematis tentang kedudukan anak dan harta sebagai fitnah sekaligus 

zīnah dalam Al-Qur’an dengan menggunakan teori semiotik-linguistik yang 

ditawarkan M. Arkoun. Dalam momentum linguistik, dianalisis setiap ayat 

melalui sistem bahasa (bahasa Arab). Setelah itu, dilanjutkan dengan momentum 

historis yang berusaha merangkum penafsiran-penafsiran dari para ulama 

sebelumnya hingga saat ini kemudian momentum antropologis yang berusaha 

menguak kondisi dan realita masyarakat saat turunnya ketiga ayat tersebut. 

Adapun jenis penelitian ini merupakan library research. Penulis berusaha 

mengumpulkan data-data kepustakaan baik yang berupa buku, jurnal, artikel atau 

dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini.  

Dari momentum linguistik, didapatkan bahwa harta dan anak, yang 

notabene merupakan perhiasan kehidupan dunia, pada hakikatnya adalah ujian 

karena Allah menguji hamba-Nya baik dengan kebaikan maupun keburukan. 

Sementara itu, dari momentum historis dan antropologis, didapatkan hasil yang 

lebih luas yaitu bahwa apapun yang merupakan perhiasan kehidupan dunia (tidak 

hanya harta dan anak) semata-mata hanyalah ujian dari Allah swt. 

Kata kunci: anak dan harta, fitnah, M. Arkoun, semiotika, zi>nah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. melalui perantara malaikat Jibril  sebagai petunjuk bagi orang-

orang yang bertaqwa.
 1

 Al-Qur’an juga sebagai mukjizat terbesar yang diterima 

oleh Nabi Muhammad yang bertujuan untuk melumpuhkan bantahan dan 

argumentasi orang-orang yang tidak percaya kepada Allah dan Nabi utusan-Nya, 

serta untuk membuktikan bahwa agama yang dibawanya bukanlah merupakan 

hasil ciptaannya sendiri, melainkan dari Allah yang harus disampaikan kepada 

umat manusia.
2
 

Salah satu kemukjizatan Al-Qur’an dapat dilihat dari aspek kebahasaannya. 

Al-Qur’an tersusun dari kosa kata bahasa Arab, kecuali beberapa kata yang 

masuk dalam perbendaharaan bahasa Arab akibat akulturasi.
3
 Al-Qur’an 

                                                           
 

1
Penjelasan  mengenai pengertian Al-Qur’an dapat dilihat dalam Manna’ al-Qaththan, 

Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, terj. H. Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2007), hlm. 3. Selain itu juga terdapat dalam  M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an- Ditinjau 
dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib  (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 43. 

Ada pun tujuan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa terdapat dalam Al-

Qur’an surat al-Baqarah ayat 2.  
2
 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an  (Surabaya: PT Bina Ilmu, 

1991), hlm. 14. 
3
 Mengenai Al-Qur’an yang berkosa-kata bahasa Arab, dapat dilihat  pada  Q.S. al-Zukhruf 

ayat 3: 

                        

Adanya perbendaharaan bahasa Arab yang diakibatkan oleh akulturasi berdasar Al-Qur’an 

surat al-Nahl ayat 103: 
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diturunkan kepada Nabi Muhammad ketika bangsa Arab telah mencapai puncak 

kemajuan di bidang kesusastraan. Namun, Al-Qur’an disusun dengan 

menggunakan bahasa sastra yang mengungguli susunan bahasa yang biasa 

digunakan para penyair dari kalangan mereka.
4
 

Sebagai kitab suci berbahasa Arab, tidak dapat dipungkiri bahwa untuk 

dapat memahami makna dan pesan-pesan dalam Al-Qur’an, diharuskan adanya 

pengetahuan bahasa Arab. Namun, walau Al-Qur’an berbahasa Arab 

(menggunakan kosakata yang digunakan oleh masyarakat Arab ketika Al-Qur’an 

turun), sifat bahasa Arab Al-Qur’an kurang lebih berbeda dengan yang digunakan 

masyarakat Arab di mana bahasa Al-Qur’an lebih tinggi tingkat kualitas dan 

keindahan susastranya serta sangat menyentuh akal dan jiwa.
5
 

Al-Qur’an memiliki satuan-satuan dasar yang dinamakan ayat (tanda).
6
 

Dalam Al-Qur’an, tanda tidak hanya pada unsur terkecilnya seperti kalimat, kata 

dan hurufnya, tetapi keseluruhan struktur yang menghubungkan setiap unsurnya 

juga termasuk tanda Al-Qur’an. Oleh karena itu, Al-Qur’an adalah serangkaian 

tanda-tanda yang memiliki arti.
7
 

                                                                                                                                                               
 

                                     

          

 juga surat al-Syu‘ara>’ ayat 195 & 198. Lihat penjelasan Quraish Shihab dalam Mukjizat Al-
Qur’an- Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, ...hlm. 89-90. 

4
 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, hlm. 15 & 17. 

5
 Lihat penjelasan M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 

hlm. 35-36. 
6
 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an- Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf 

(Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 33. Dikutip dari Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, Al-Naṣṣ waal-Sulṭah wa 
al-Ḥaqīqah (Beirut: Al-Markaz al-Saqāfi al-‘Arabī, 2000), hlm. 169. 

7
 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an-..., hlm. 34. 
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Al-Qur’an dengan bahasa Arab di dalamnya memiliki sistem tanda yang 

menarik untuk dikaji. Di antara ayat Al-Qur’an yang syarat dengan tanda adalah 

ayat mengenai ‚anak dan harta‛ yang di satu redaksi disebut sebagai zi>natu-l-

h}aya>ti-d-dunya>  namun di redaksi lain justru disebut sebagai fitnah. Kedua 

redaksi tersebut terdapat dalam 3 ayat dalam surah yang berbeda, yaitu Q.S al-

Anfa>l ayat28, al-Kahfi ayat 46, dan al-Taga>bun ayat 15. 

Berikut adalah ketiga ayat yang telah disebutkan di atas: 

                             

dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan 

Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.
8
 

                                   

    

harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 

serta lebih baik untuk menjadi harapan.
9
 

                      

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan 

di sisi Allah-lah pahala yang besar.
10

 

Perbedaan redaksi ketika menyebut sebagai fitnah dengan zīnah inilah yang 

menimbulkan pentingnya kajian ini untuk diteliti. Mengapa di satu redaksi, 

‚anak dan harta‛ disebut sebagai fitnah, namun di redaksi lain disebut sebagai 

                                                           
 

8
 Q.S. Al-Anfa>l  ayat 28 

9
 Q.S. Al-Kahfi  ayat 46 

10
Q.S.  Al-Taga>bun ayat 15. 
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zīnatu-l-ḥayāt al-dunyā. Selain itu, ketika menyebut ‚anak dan harta‛ sebagai  

fitnah, lafal yang digunakan adalah bentuk jamak, yaitu amwāl dan aulād. 

Namun, ketika menyebutnya sebagai zīnatu-l-ḥayāt al-dunyā, lafal yang 

digunakan adalah bentuk tunggal (al-māl dan al-banūn).  

Untuk lebih jelasnya, dapat diperhatikan tabel berikut ini: 

Keterangan Anak Harta Kedudukan 

Al-Anfal: 28           

Al-Kahfi: 46              

Al-Taghabun: 15          

Sebenarnya, di dalam al-Qur’an, ayat yang menyebutkan tentang anak dan 

harta (dalam satu ayat sekaligus baik secara eksplisit dengan menyebut kata ma>l  

dan walad/ibn atau dengan menyebut benda-benda yang tergolong harta) tidak 

hanya pada ketiga ayat tersebut.
11

 Namun, ayat yang secara eksplisit 

menyebutkannya adalah ketiga ayat ini. Selain itu, pengerucutan terhadap posisi 

anak dan harta sebagai fitnah dan zi>nah dikarenakan kedua kata tersebut yang 

sepintas bersifat kontradiktif (sebagaimana telah disebutkan sebelumnya). Ada 

pun pembahasan tentang posisi atau kedudukan anak dan harta dalam al-Qur’an 

telah banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya yang mana hal ini akan 

dibahas lebih lanjut dalam sub-bab Telaah Pustaka yang menunjukkan posisi dan 

celah untuk penelitian penlis. 

                                                           
 

11
 Mengenai ayat-ayat dalam al-Qur’an yang menyebutkan ketiga kata tersebut beserta 

derivasinya akan dibahas dalam bab III tentang tinjauan umum anak dan harta. 
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Permasalahan anak dan harta adalah hal yang krusial bagi manusia. Sebagai 

contoh, masih banyak terjadi di kalangan masyarakat Indonesia apabila anak 

mereka hendak kuliah, pasti ada yang bertanya: ‛kalau kuliah jurusan itu, nanti 

kerjanya jadi apa dan di mana?‛ Hal ini menunjukkan bahwa orientasi orang tua 

dalam menyekolahkan anaknya adalah agar mendapat pekerjaan yang bagus dan 

menghasilkan banyak uang. Terlepas dari apa motif orang tua menyekolahkan 

anaknya, penulis sendiri pernah ditanya oleh salah seorang teman, nantinya dapat 

bekerja di mana jika kuliah studi Al-Qur’an. 

Kasus tersebut menunjukkan bahwa orang bersekolah pun agar dapat 

memiliki harta, tidak murni lagi untuk mencari ilmu. Mengingat persaingan 

dunia yang begitu ketat, hal itu terasa dapat diterima. Begitu juga dengan 

permasalahan anak. Orang tua bersedia mengorbankan banyak hal demi anak-

anak mereka. Ironisnya, banyak terjadi kasus di mana anak tidak dapat 

memahami kondisi orang tua. Sebagai contoh, ada suatu kasus yang belum lama 

ini terjadi, seorang anak meminta dibelikan handphone dengan merek mahal 

kepada ibunya walaupun tahu kondisi orang tuanya tidak mampu. Karena tidak 

dapat memenuhi keinginan anaknya, sang Ibu berlutut kepada anaknya di tengah 

keramaian pusat perbelanjaan. Hal itu karena kecintaan sang Ibu terhadap 

anaknya. 

Beberapa contoh permasalahan tersebut menambah pentingnya ketiga ayat 

tentang harta dan anak ini untuk dikaji. Perlu diteliti tentang hakikat dari harta 

dan anak bagi manusia yang mana hal ini dapat dilakukan dengan meneliti ayat-

ayat Al-Qur’an yang telah disebutkan di atas. 
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Al-Qur’an sebagai sistem tanda, tentunya memungkinkan para penafsir 

untuk menafsirkan Al-Qur’an dari aspek bahasa. Menafsirkan Al-Qur’an dari segi 

bahasa bukanlah hal baru dalam dunia tafsir Al-Qur’an meskipun tidak hanya 

bertumpu pada segi bahasa saja. Salah satu yang memperhatikan sisi linguistik 

dalam penafsirannya di periode klasik adalah Ibnu Jārir al-Ṭabarī dalam tafsirnya 

Jāmi’ al-Bayān fī al-Tafsīr al-Qur’ān.
12

 Pada periode modern, Amin al-Khuli 

justru menganggap Al-Qur’an sebagai kitab sastra terbesar karena Al-Qur’an 

mengabadikan bahasa Arab dan beberapa alasan lain. Dengan demikian, Amin al-

Khuli memprediksi bahwa hasil akhir tafsir, apa pun agama mufassirnya, akan 

sama dan relatif lebih obyektif jika menggunakan pendekatan bahasa.
13

 

Di antara beberapa teori sastra, semiotika merupakan teori sastra yang 

memfokuskan diri pada sistem tanda. Semiotika mengkaji bahasa dengan 

berfokus pada karakteristik hubungan antar bentuk, lambang atau kata satu 

dengan yang lainnya; hubungan antar-bentuk kebahasaan dengan dunia luar yang 

diacunya; hubungan antar kode dengan pemakainya. Semiotik tidak hanya meng-

cover kajian mengenai sistem tanda dalam bahasa saja, namun juga bentuk tanda 

lain yang digunakan manusia dalam komunikasi.
14

 

Tanda, sebagai fokus kajian semiotik, dengan berbagai bentuk (lambang, 

indeks, simbol) memainkan peran penting dalam Islam. Menurut Meuleman, ada 

                                                           
 

12
 Muhammad Yusuf, ‚Jāmi’ al-Bayān fī al-Tafsīr al-Qur’ān‛ dalam Studi Kitab Tafsir 

Klasik-Tengah (Yogyakarta: TH Press, 2010), hlm. 29 
13

 Muhammad Mansur, ‚Amin al-Khuli dan Pergeseran Paradigma Tafsir Al-Qur’an‛ 

dalam Studi Kitab Tafsir Modern-Kontemporer (Yogyakarta: TH Press, 2012), hlm. 15-16. 
14

 Sembodo Ardi Widodo, Semiotik- Memahami Bahasa Melalui Sistem Tanda 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm 11. 
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empat hal yang mendukung pernyataan tersebut. Pertama, dalam setiap agama 

(Yahudi, Kristen dan Islam), segala ciptaan digambarkan sebagai tanda (ayat) 

kemahakuasaan Allah. Kedua, Al-Qur’an dan hadis dapat dianggap sebagai 

himpunan tanda yang menunjukkan makna tertentu yang harus digali dengan 

adanya interpretasi. Ketiga, teks-teks wahyu pada umumnya dianggap sebagai 

tanda yang menyampaikan pesan atau amanat Ilahi. Bedanya dengan alasan 

kedua, alasan ini terkait hubungan antara penutur teks, teks, dan penerima teks, 

persoalan makna awal yang terdapat dalam teks, dan sebagainya. Keempat, studi 

keislaman dapat dianalisis sebagai himpunan tanda.
15

 

Salah satu tokoh Muslim yang memberikan perhatian terhadap semiotika 

yaitu Mohammed Arkoun. Arkoun adalah seorang pemikir Muslim kelahiran Al-

Jazair yang menuntut ilmu di Prancis dan mulai menetap di sana. Di Prancis, ia 

mengikuti perkembangan bidang islamologi, filsafat, ilmu bahasa, dan ilmu 

pengetahuan sosial di dunia Barat hingga menjadi profesor tamu di beberapa 

universitas di Amerika Serikat, Prancis, Belgia dan Italia.
16

 

Dalam menganalisis teks, latar belakang Arkoun yang banyak bergelut di 

sarang orientalis, membuatnya memadukan unsur dari berbagai bidang keilmuan 

seperti filsafat, ilmu-ilmu sosial dan humaniora Barat yang belum diterapkan 

                                                           
 

15
 Sebagaimana dikutip Dadan Rusmana dalam Filsafat Semiotika- Paradigma, Teori, dan 

Metode Interpretasi Tanda dari Semiotika Struktural hingga Dekonstruksi Praktis (Bandung: 

Pustaka Setia, 2014), hlm. 52. 
16

 Baedhowi, Antropologi Al-Qur’an (Yogyakarta: LkiS, 2009), hlm. 5. 
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dalam studi Islam terdahulu.
17

 Pemikiran Arkoun banyak dipengaruhi oleh 

pemikiran strukturalisme Prancis, termasuk persoalan linguistik dan semiotik.
18

 

Keunggulan ilmu pengetahuan dan pemikiran Barat modern, menurut 

Arkoun, berasal dari rasionalitasnya yang menjadi basis pemikiran. Arkoun 

menyayangkan sikap para intelektual muslim yang menolak perkembangan ilmu 

pengetahuan Barat tersebut. Mengadopsi dan menginternalisasi berbagai teori, 

metode dan konsep linguistik-semiotis kritis dari Roland Barthes, L. Hjemslev 

dan A.J. Greimas, menurut Arkoun, bermanfaat untuk memperkaya pisau analisis 

kajian keislaman.
19

 

Walaupun Arkoun memanfaatkan semiotika untuk mengkaji Al-Qur’an, ia 

tidak ingin terbelenggu oleh batas-batas semiotika.
20

 Ia secara sadar melampaui 

batas analisis semiotis karena perhatiannya tidak hanya pada teks atau wacana 

saja, namun pada hubungan antara wacana, kenyataan (realitas, alam), dan 

persepsi (dari wacana dan kenyataan itu oleh manusia) yang diperantarai oleh 

bahasa.
21

 Oleh karena itu, analisis semiotika Arkoun lebih tepat disebut sebagai 

pendekatan linguistik.
22

 

                                                           
 

17
 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an, hlm. 384. 

18
 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an,hlm. 400. 

19
 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an,hlm. 401. 

20
 Baedhowi, Antropologi Al-Qur’an, hlm. 186. 

21
 J.H. Meuleman, ‚Sumbangan dan Batas Semiotika dalam Ilmu Agama- Studi Kasus 

tentang Pemikiran Mohammed Arkoun‛, dalam Membaca Al-Qur’an Bersama Mohammed 
Akoun (Yogyakarta: LkiS, 2012), hlm. 65. 

22
 Baedhowi, Antropologi Al-Qur’an, hlm. 187. Lihat juga J.H. Meuleman, ‚Sumbangan 

dan Batas Semiotika... hlm. 66. 
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Berbagai kelebihan semiotika yang diterapkan oleh M.Arkoun ini dirasa 

tepat oleh penulis untuk mengungkap berbagai makna yang ada dari setiap tanda 

yang terdapat dalam ayat-ayat yang menyebutkan mengenai kedudukan anak dan 

harta yang pada satu sisi disebut sebagai fitnah namun di sisi lain justru sebagai 

zīnat al-ḥayāt al-dunyā. Oleh karena itu -pada penelitian ini, penulis ingin 

mengungkap makna-makna tersebut mengingat anak dan harta adalah hal yang 

krusial dalam kehidupan manusia. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana penafsiran anak dan harta dalam Al-Qur’an surah Al-Anfa>l ayat 

28, al-Kahfi ayat 46 dan al-Taga>bun ayat 15 jika dikaji dengan semiotika-

linguistik M. Arkoun dalam momentum linguistik? 

2. Bagaimana pula penafsiran anak dan harta jika dikaji dengan semiotika-

linguistik M. Arkoun dalam momentum historis-antropologis? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui bagaimana implikasi pendekatan semiotika-linguistik M. 

Arkoun ketika digunakan untuk menafsirkan Al-Qur’an surah Al-Anfa>l ayat28, 

al-Kahfi ayat 46 dan  al-Taga>bun ayat 15. 

Penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
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1. Kegunaan Teoretis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan keilmuan dalam penafsiran Al-Qur’an 

khususnya tentang: 

a. Penafsiran Al-Qur’an surah Al-Anfa>l ayat 28, al-Kahfi ayat 46 dan al-

Taga>bun ayat 15 ketika momentum linguistik, historis dan 

antropologis dalam aplikasi kajian semiotik-linguistik M. Arkoun. 

b. Memperkaya keilmuan studi Al-Qur’an tentang aplikasi dari 

metodologi tafsir kontemporer. 

2. Kegunaan Praktis 

Dengan memahami nilai-nilai yang terdapat dalam ketiga ayat yang 

dikaji
23

 tersebut, diharapkan mampu menjawab permasalahan atau menjadi 

solusi terhadap permasalahan mengenai anak dan harta sehingga dapat 

membantu menyikapi kedudukan anak dan harta. 

D. Kajian Pustaka 

Sebelumnya, penelitian mengenai anak maupun harta telah banyak 

dilakukan. Begitu juga halnya tentang fitnah dan zīnah serta penafsiran M. 

Arkoun. Untuk menunjukkan pentingnya kajian ini serta sebagai bukti 

keautentikannya, maka diperlukan adanya telaah pustaka. Hal ini juga diperlukan 

agar tidak terjadi pengulangan atau kesamaan dengan penelitian sebelumnya. 

                                                           
 

23
 Tiga surah yang dikaji  adalah al-Anfa>l  ayat 28, al-Kahfi ayat 46 serta al-Taga>bun ayat 

15. 
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Berkaitan dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini, maka yang akan 

penulis ulas di bagian ini hanya variabel-variabel yang terlihat pada judul yang 

dibatasi pada ranah penafsiran Al-Qur’an saja. 

Pertama, terlebih dahulu mengulas karya-karya yang mengkaji semiotika 

Al-Qur’an dan semiotika M. Arkoun. Mengenai Semiotika Al-Qur’an, telah ada 

sebuah buku berjudul Semiotika Al-Qur’an- Metode dan Aplikasi terhadap Kisah 

Yusuf oleh Ali Imron yang diterbitkan pada tahun 2011. Dalam buku ini telah 

dirumuskan perihal pengertian, kerangka serta cara kerja semiotika Al-Qur’an. 

Tidak hanya itu, namun dalam buku itu juga mengaplikasikan semiotika Al-

Qur’an terhadap kisah Yusuf. Penulis dapat menggunakan buku ini sebagai salah 

satu referensi untuk bahan perbandingan tentang semiotika Al-Qur’an.
24

 

Selain yang disebutkan di atas, juga terdapat buku berjudul Metodologi 

Tafsir Al-Qur’an – Strukturalisme, Semantik, Semiotik, & Hermeneutik yang 

ditulis oleh Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana tahun 2013. Dalam buku 

tersebut, dijelaskan mengenai konstruk semiotika dalam kajian Al-Qur’an yang 

kemudian disusul -pada bab tersendiri- penjelasan mengenai bagaimana metode 

semiotika M.Arkoun serta pembacaannya (baca: penafsirannya) terhadap surah 

al-Fātiḥah.
25

 

Mengenai metode semiotika M.Arkoun saat digunakan untuk membaca Al-

Qur’an sudah diulas dalam beberapa buku atau karya. Salah satu di antaranya 

                                                           
 

24
 Ali Imron, Semiotika al-Qur’an (Yogyakarta: TH Press, 2011). 

25
 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an- Strukturalisme, 

Semantik, Semiotik, & Hermeneutik  (Bandung: Pustaka Setia, 2013). 
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adalah buku Antropologi Al-Qur’an oleh Bedhowi yang awalnya merupakan 

sebuah skripsi di Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga (1995) yang kemudian 

diterbitkan oleh LkiS pada tahun 2009. Tidak seperti dalam judul yang tertera, 

buku ini mengkaji pemikiran M. Arkoun atas berbagai persoalan keislaman dan 

persoalan pembacaan dan pemahaman Al-Qur’an. Terkait dengan semiotika, 

buku ini hanya menerangkan bagaimana M.Arkoun menggunakan semiotika 

untuk mendekati Al-Qur’an. Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis 

lakukan, semiotika Al-Qur’an M. Arkoun hanya objek formalnya.
26

 

Karya-karya selanjutnya yang akan penulis ulas adalah karya yang 

berkaitan dengan anak dan harta dalam Al-Qur’an maupun penafsiran ayat. 

Mengenai ‘anak’, telah terdapat penelitian berupa skripsi oleh Galih Nourma 

Imania yang berjudul ‚Anak dalam Al-Qur’an‛ pada Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga pada tahun 2014. Dalam karya ini, peneliti memaparkan macam-macam 

anak yaitu anak kandung, anak tiri dan anak angkat. Selain itu,  peneliti juga 

menjelaskan berbagai kepribadian anak antara lain: terampil dan berilmu, 

berakhlak mulia, taat kepada Allah dan rasul-Nya, serta taat kepada kedua orang 

tua. Tidak hanya itu, yang utama dalam karya ini adalah pembahasan mengenai 

makna anak dalam Al-Qur’an yang terdiri dari pembahasan tentang kedudukan 

                                                           
 

26
 Baedhowi, Antropologi Al-Qur’an  (Yogyakarta: LkiS, 2013)  cetakan II. 
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anak (yaitu sebagai hiasan, penyejuk hati, cobaan serta musuh) dan  etika 

hubungan anak dengan orang tua serta fungsi anak dalam Al-Qur’an.
27

 

Dalam karya lain, terdapat pembahasan mengenai anak lebih jauh dalam 

Al-Qur’an yang juga meneliti implikasinya terhadap pendidikan Islam dalam 

keluarga. Karya ini berupa skripsi yang berjudul ‚Konsep Anak dalam Al-Qur’an 

dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam dalam Keluarga‛ yang ditulis oleh 

Santi Awaliyah, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2008. Fokus pada konsep 

anak dalam Al-Qur’an, dalam skripsi ini dijelaskan mengenai pengertian anak 

dalam Al-Qur’an, pendidikan anak, metode mendidik anak, hak dan kewajiban 

anak, serta kedudukan dan peran anak. Namun, berbeda dengan karya 

sebelumnya, dalam karya ini tidak disebutkan kedudukan anak yang dapat 

sebagai cobaan/ fitnah maupun musuh. 

Mengenai ‚harta‛, terdapat beberapa karya yang membahasnya baik 

perspektif Al-Qur’an maupun dalam hukum Islam. Salah satunya adalah karya 

skripsi Nur Syafa’atin yang membahas ‚Konsep Harta dalam Al-Qur’an Menurut 

Amin al-Khuli (Telaah atas Kitab Min Hadyi al-Qur’ān Fī Amwālihim 

Miṡāliyyah lā Mażhabiyyah)‛. Skripsi ini dikeluarkan oleh Jurusan Tafsir dan 

Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 

2005. Dalam karya ini, dijelaskan bagaimana watak manusia dan 

                                                           
 

27
 Galih Nourma Imania, ‚Anak dalam Al-Qur’an‛ skripsi (Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2014). 
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kecenderungannya terhadap harta. Yang pertama adalah kecenderungan manusia 

pada cinta harta yaitu keinginan untuk memiliki. Yang kedua, perlunya manusia 

atas bimbingan dan pengawasan terhadap harta karena harta dapat sebagai fitnah 

dan cobaan yang membuat manusia menyimpang dari jalan kebaikan.
28

 

Berkaitan dengan ‚fitnah‛, telah terdapat skripsi berjudul ‚Penafsiran al-

Razi terhadap Fitnah dalam Al-Qur’an (Studi Deskriptif Analisis Tafsir Mafātīḥ 

al-Gaib)‛  Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2008.  Dalam skripsi ini, dijelaskan bagaimana 

al-Razi menafsirkan fitnah dalam Al-Qur’an yang kemudian fitnah itu 

dikelompokkan ke dalam 6 macam makna, yaitu: (1) fitnah yang bermakna ujian 

dan cobaan; (2) bermakna kufur dan syirik; (3) bermakna adzab dan membakar; 

(4) bermakna kesesatan dan kerusakan; (5) bermakna kekacauan dan 

menggelincirkan; (6) bermakna gila dan kesetanan.
29

 

Selain itu, fitnah dalam Al-Qur’an juga pernah diteliti oleh Ahmad 

Fadhliansyah pada tahun 2011 dengan judul ‚ Fitnah dalam Al-Qur’an (Telaah 

Penafsiran Sayyid Quṭb dalam Kitab Tafsīr Fī Ẓilāl Al-Qur’an)‛ yang diterbitkan 

oleh Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. Dalam penelitian ini, si peneliti memaparkan bagaimana 

penafsiran Sayyid Quṭb mengenai fitnah dalam Al-Qur’an serta relevansinya 

                                                           
 

28
 Nur Syafa’atin, ‚Konsep Harta dalam Al-Qur’an Menurut Amin al-Khuli (Telaah atas 

Kitab Min Hadyi al-Qur’ān Fī Amwālihim Miṡāliyyah lā Mażhabiyyah)‛,  skripsi (Yogyakarta: 

Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 39. 
29

 Syaifulloh Anwar, ‚Penafsiran al-Razi terhadap Fitnah dalam Al-Qur’an (Studi 

Deskriptif Analisis Tafsir Mafātīḥ al-Gaib)‛, skripsi (Yogyakarta: Jurusan Tafsir dan Hadis, 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008) 
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dalam konteks kekinian. Ia mengelompokkan penafsiran ayat-ayat fitnah ke 

dalam 5 makna, yaitu: (1) bermakna nikmat maupun kesulitan; (2) bermakna 

keimanan; (3) bermakna penindasan dan penganiayaan; (4) bermakna azab; (5) 

bermakna gangguan.
30

 

Dari beberapa karya yang telah penulis uraikan di atas, menunjukkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis telah dibahas oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya secara parsial. Yang dimaksud dengan secara parsial yaitu bukan 

sebagai satu pembahasan utuh seperti yang akan penulis lakukan. Hal ini juga 

dapat menunjukkan bukti keautentikan penelitian ini. Adanya pembahasan dari 

variabel-variabel tersebut justru akan memudahkan penulis dalam melakukan 

penelitian karena dapat menggunakan pembahasan-pembahasan tersebut sebagai 

rujukan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Data 

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian pustaka (library research), 

yang mana penulis berusaha mengumpulkan data-data kepustakaan baik yang 

berupa buku, jurnal, artikel atau dokumen lain yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Sedangkan sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

jenis penelitian yang hasil penemuannya tidak dapat dicapai melalui prosedur 

                                                           
 

30
 Ahmad Fadhliansyah, ‚ Fitnah dalam Al-Qur’an (Telaah Penafsiran Sayyid Quṭb dalam 

Kitab Tafsīr Fī Ẓilāl Al-Qur’an)‛ skripsi (Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011). 



16 
 

 
 

pengukuran dan statistik.
31

 Hal ini sesuai dengan ranah penelitian yang akan 

dilakukan yang sifatnya interpretatif. 

2. Sumber Data 

Berkenaan dengan sumber data penelitian, terdapat dua jenis sumber, yaitu 

sumber primer dan sekunder. Dalam penelitian ini, sumber primer yang 

digunakan adalah Al-Qur’an dan karya-karya Mohammed Arkoun yang berbicara 

tentang semiotika. Sedangkan sumber sekundernya, yaitu karya-karya baik 

berupa buku, jurnal, artikel dan yang lain, yang berhubungan dengan ilmu bahasa 

Arab, semiotika dan karya-karya tafsir.  

                                                           
 

31
 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif) (Yogyakarta: 

Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 64. 
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3. Metode Pengolahan Data 

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif-analitik yaitu metode 

yang selain mengumpulkan data, juga melakukan analisis dan interpretasi data 

yang nantinya akan menggambarkan secara sistematis tentang kedudukan anak 

dan harta: antara fitnah dan zīnah dalam Al-Qur’an dengan menggunakan teori 

semiotik-linguistik yang ditawarkan M. Arkoun. 

F. Kerangka Teoretik 

Ferdinand de Saussure dan Charles Sander Peirce adalah dua tokoh yang 

disebut-sebut sebagai pendiri semiotika. Keduanya hidup sezaman namun tidak 

saling mempengaruhi (bekerja secara terpisah) dan dalam lingkup yang berbeda. 

Saussure seorang ahli linguistik sedangkan Peirce adalah seorang ahli filsafat. 

Perbedaan dalam penyebutan nama ilmu tersebut pun terjadi. Saussure 

menyebutnya semiologi dan penyebutan itu digunakan di Prancis. Sedangkan 

Peirce menyebutnya semiotik dan penyebutan tersebut digunakan di Amerika. 

Walau terdapat perbedaan penyebutan, namun keduanya memiliki pengertian 

yang sama.
32

 

Penggunaan semiotika di luar ranah bahasa juga disepakati oleh Akhmad 

Muzakki dan ter-maktub dalam karyanya Kontribusi Semiotika dalam 

                                                           
 

32
 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 119. 
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Memahami Bahasa Agama. Ia menyimpulkan definisi mengenai semiotik sebagai 

berikut:
33

 

‚Jadi, semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap 

bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaannya merupakan 

tanda-tanda. Artinya, semiotika mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, 

konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai 

arti. Dengan kata lain, semiotika mempelajari relasi diantara komponen-

komponen tanda, serta relasi antara komponen-komponen tersebut dengan 

masyarakat penggunanya.‛ 

 

Dalam dunia Islam sendiri telah ada karya-karya yang menggali makna 

tanda (āyāt) atau pemaknaan simbolik, namun tidak menyebut hakikat keilmuan 

(ontologi) dan metode keilmuan (epistimologi)-nya dengan semiotik. Dalam 

dunia Islam disebut ‘ilm al-isyārāt atau ‘ilm al-hikmah. Namun, keduanya 

(semiotik dengan ‘ilm al-isyārāt atau ‘ilm al-hikmah) memiliki kesamaan. 

Kesamaan tersebut antara lain: (1) menempatkan Al-Qur’an sebagai kumpulan 

‚tanda‛ (āyāt; signs); (2) mengurai dan memahami ‚tanda‛ tersebut melalui 

tahapan kajian sistematis tertentu, yaitu penguraian tekstual dan dilanjutkan 

dengan penguraian kontekstual; (3) dimaksudkan untuk menggali makna 

terdalam (hikmah).
34

 

Menurut M. Arkoun, dalam mengkaji Al-Qur’an, harus mencakup tiga 

momentum:
35

 

                                                           
 

33
 Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama (Malang: 

UIN Malang Press, 2007, hlm. 11. 
34

 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an- Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik, & Hermeneutik  (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 329. 

35
 Mohammed Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur’an, terj. (Bandung: Penerbit Pustaka, 

1998), hlm. 49. 
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1. Momentum Linguistik, yang akan mengungkapkan suatu tatanan 

terpendam di bawah suatu karakter aturan yang gamblang. Dalam fase 

ini, akan dikupas ayat kajian dari aspek bahasa dengan menggunakan 

semiotik. Dalam teori semiotika Roland Barthes, momentum linguistik 

–menurut penulis- merupakan makna tingkat pertama, yaitu makna 

denotatif dari ayat yang akan dikaji. Makna denotatif ini didapat 

dengan mengkaji struktur bahasanya. 

Dalam momentum linguistik ini, ada beberapa tahapan yang akan 

digunakan untuk meneliti aspek bahasa. Pertama adalah morfologi 

yang bertugas untuk mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa 

sebagai satuan gramatikal.
36

 M. Arkoun (dalam memberikan contoh 

penafsiran dengan menafsirkan surah al-Fatihah) menyebutkan 

berbagai determinan (seperti al-ḥamdu, al-shirāth, al-maghdhūbi dll), 

pronomina (kata ganti yang dipakai untuk mengganti orang atau 

benda), serta berbagai kata kerja, kata benda dan nominalisasi.
37

 

Tahap yang kedua adalah analisis sintaksis. Sintaksis merupakan 

tatabahasa yang membahas hubungan antar kata dalam tuturan.
38

 Yang 

terakhir, M. Arkoun juga meneliti tanda dari aspek prosodi (kajian 

tentang persajakan). Menurut M. Arkoun, naskah Al-Qur’an memiliki 

                                                           
 

36
 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an-..., hlm.45 dengan mengutip dari J.W.M. Verhaar, 

Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: UGM Press, 2008), hlm. 99. 
37

 Mohammed Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur’an, hlm. 103-108 
38

 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an-..., hlm.45 dengan mengutip dari J.W.M. Verhaar, hlm. 

161. 
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suatu khazanah prosodis yang kaya, yang harus didayagunakana 

menurut metode-metode analisa modern.
39

 

2. Momentum Antropologis, yang akan konsisten untuk mengenali 

kembali bahasa struktur mitis dalam Al-Qur’an. Jika dalam momentum 

linguistik dipaparkan makna tingkat pertama, disini lah akan dianalisis 

makna tingkat kedua atau makna konotatif. Hal ini oleh Arkoun 

disebut antropologi ayat. Dalam teori semiotika Roland Barthes, 

makna konotatif ini didapat dengan meneliti makna ‚terselubung‛ 

yang memberi nilai khusus sesuai dengan perkembangan kebudayaan 

pada masanya.
40

 Maka dalam tahap ini, penulis akan menjabarkan 

asbāb al-nuzūl dari ayat-ayat yang dikaji, serta menelaah kondisi 

masyarakat saat itu yang berhubungan dengan pemaknaan tentang 

anak dan harta. 

3. Momentum Historis, di mana jangkauan dan batas-batas penafsiran 

logika-leksikografis dan penafsiran imaginatif yang diupayakan oleh 

kalangan Muslim hingga masa kini akan dirumuskan. Dalam fase ini, 

akan dijabarkan berbagai penafsiran para ulama sebelumnya tentang 

ayat ‚anak dan harta sebagai fitnah sekaligus zīnah. 
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 Mohammed Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur’an, hlm.110. 

40
 Dadan Rusmana dalam Filsafat Semiotika.. hlm. 205. 



21 
 

 
 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I, merupakan pendahuluan dari penelitian ini. Dalam bab ini, 

dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Alasan-alasan yang melatarbelakangi diangkatnya penelitian ini 

disajikan dalam bab ini sehingga dapat merumuskan masalah yang diteliti. Hal 

ini perlu agar tujuan dan kegunaan penelitian ini pun jelas. Dalam kajian pustaka, 

penulis menyajikan review/ tinjauannya mengenai penelitian-penelitian 

sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan serta menunjukkan keotentikan 

penelitian ini. 

Dalam Bab II, akan dijelaskan teori Semiotika-Linguistik M. Arkoun dalam 

menafsirkan Al-Qur’an. Tidak hanya itu, dalam bab ini juga akan dijelaskan 

hubungan semiotika-linguistik M. Arkoun dengan ‘Ulumul Qur’an. Teori 

semiotika, menurut M. Arkoun, tidak dapat ‘berkerja’ sendiri dalam menafsirkan 

Al-Qur’an. Ia mensyaratkan adanya momentum historis dan antropologis setelah 

mengkaji secara semiotis. 

Berikutnya adalah Bab III. Dalam bab ini, penulis akan memaparkan 

terlebih dahulu tinjauan umum mengenai anak dan harta sebelum melanjutkan 

pada inti penelitian yaitu mencari makna anak dan harta dengan teori semiotika-

linguistik M. Arkoun. Dalam tinjauan umum ini, dipaparkan definisi anak dan 

harta, kemudian terma-terma yang digunakan dalam Al-Qur’an, bentuk-bentuk 

anak dan harta, serta tentang munāsabat al-Āyat dan Asbāb al-Nuzūl dari ketiga 

ayat yang dikaji. Tidak hanya itu, diperlukan juga paparan mengenai penafsiran 
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para ulama tentang anak dan harta dalam ketiga ayat tersebut. Hal ini diperlukan 

sebagai pintu gerbang menuju inti penelitian ini. 

Selanjutnya, Bab IV  yang akan menjelaskan aplikasi semiotis terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang anak dan harta sebagai fitnah yang 

di sisi lain juga disebut sebagai zīnatu-l-ḥayāt al-dunyā. Dalam Al-Qur’an, 

terdapat 3 ayat dalam 3 surah yang berbeda yang menyebutkan baik anak dan 

harta itu sebagai fitnah maupun zīnatu-l-ḥayāt al-dunyā. 

Bab V, penulis akan memaparkan momentum historis dan antropologis 

berkenaan dengan ketiga ayat yang dikaji. Momentum historis ini akan 

menjabarkan berbagai penafsiran mengenai tiga ayat dari masa ke masa. 

Sedangkan pada momentum antropologis, akan mencoba meneliti bahasa 

struktur mitis ketiga ayat tersebut. Dalam bab inilah akan diulas makna-makna 

simbolik ayat. 

Bab VI, ini merupakan penutup dari penelitian ini. Penulis akan 

menyimpulkan hasil dari penelitian ini sekaligus memberikan saran terhadap apa 

yang semestinya dilakukan terhadap bidang keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir serta 

saran bagi khalayak umum. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari paparan yang telah disampaikan  sebelumya, dalam prosesnya, terlihat 

bahwa semiotika yang ditawarkan Arkoun dapat membantu akademisi dalam 

studi Al-Qur’an untuk ‘membaca’ Al-Qur’an serta memahaminya terlepas dari 

apakah hasilnya sama dengan penafsiran sebelumnya atau memberikan 

penafsiran baru.  

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Melalui momentum atau tahapan linguistik, dapat disimpulkan bahwa 

Tuhan memberi peringatan kepada manusia untuk waspada terhadap harta 

dan anak-anak yang dimiliki karena keduanya hanyalah ujian bagi mereka. 

Sebagai solusinya, Tuhan memberi petunjuk bahwa jejak kebaikan yang 

kekal itu lebih baik bagi manusia. 

2. Dengan melalui eksplorasi historis dan antropologis yang ditawarkan 

Arkoun, dapat diketahui bahwa seluruh perhiasan dunia (tidak hanya harta 

dan keturunan) berindikasi dapat membawa manusia ke dalam fitnah 

(cobaan) serta jejak kebaikan yang kekal berupa seluruh amal shalih (tidak 

hanya lima kalimat- tasbi>h}, tah}mi>d, tahli>l, takbi>r dan la> h}aula wa la> 

quwwata illa billa>h) dapat memberi manusia ganjaran yang kekal dan lebih 

baik sebagai pengharapan. 
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B. Saran 

Metode yang ditawarkan Arkoun untuk membaca al-Qur’an terbukti 

signifikan untuk diterapkan. Namun, di sisi lain pada beberapa tempat, tampak 

ketidak-sesuaian antara teori yang ia syaratkan dengan penerapannya. Salah satu 

contohnya adalah saat ia mensyaratkan pentingnya analisis semantis dalam 

momentum linguistik, tetapi saat ‚membaca‛ surah al-Fatih}ah, ia tidak 

menggunakan tahapan tersebut. Selain itu, dalam pengulasan aspek prosodi, ia 

tidak menyimpulkan makna dari berbagai jumlah sajak tersebut. Seakan-akan 

setelah membaca ulasan prosodinya, lalu muncul pertanyaan: ‛So what with it?‛.  

Walaupun begitu, metode yang ditawarkan Arkoun dapat dinilai relevan 

karena ia mengakomodir metode tafsir dari ulama klasik dengan metode yang 

dikembangkan para akademisi Barat. Oleh karena itu, terdapat beberapa saran- 

yang dapat penulis sampaikan kepada beberapa pihak berikut: 

1. Akademisi; agar lebih berperan aktif untuk mensosialisasikan berbagai 

metode ‚pembacaan‛ al-Qur’an, khususnya Semiotika-Linguistik 

Mohhamed Arkoun mengingat masih adanya beberapa celah yang menarik 

untuk dikaji.  

2. Akademisi, khususnya bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir dalam melakukan 

penelitian sebaiknya dapat bersikap objektif sehingga tidak menolak 

mentah-mentah suatu keilmuan yang berasal dari dunia Barat. Dengan 

begitu, dapat menambah khazanah keilmuan di bidang al-Qur’an dan tafsir. 

3. Untuk masyarakat, dapat lebih bijak dalam memposisikan harta serta anak-

anak sehingga dapat dengan bijaksana menyikapi mereka dan tidak 
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membawa pada jurang neraka. Mendidik anak dengan baik sehingga 

menjadi putra putri saleh dan salihah serta menafkahkan harta di jalan yang 

baik, tidak kikir dan dermawan, justru akan mengarahkan manusia pada 

surga.  
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